BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan financial

stability, external pressure, financial target, ineffective monitoring, dan

rationalization dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan tahun 2019-2020, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Financial stability dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan tahun 2019-2020. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,0078 dimana nilai ini lebih kecil
dari nilai signifikansi sebesar 0,05. Pada penelitian ini, financial stability
diproksikan dengan perubahan total aset. Bila kondisi keuangan perusahaan
sedang tidak stabil, maka akan timbul tekanan bagi manajemen untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan. Tekanan tersebut akan memicu manajemen untuk
melakukan manipulasi total aset agar terlihat memenuhi ekspektasi investor yang
lebih menyukai kondisi keuangan perusahaan yang baik dan stabil.

2. External pressure tidak dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan tahun 2019-2020. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,1966 dimana nilai ini lebih besar
dari nilai signifikansi sebesar 0,05. Pada penelitian ini, external pressure
diproksikan dengan leverage. Besar kecilnya leverage dalam penelitian ini tidak
dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat disebabkan oleh
adanya faktor lain seperti jalinan relasi yang baik antara perusahaan dan kreditur.
Selain itu, terdapat alternatif perolehan modal perusahaan selain hutang yaitu
penerbitan saham. Kondisi ini menyebabkan manajemen tidak tertekan untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan demi mendapatkan kredit.

3. Financial target tidak dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan tahun 2019-2020. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,9757 dimana nilai ini lebih besar
dari nilai signifikansi sebesar 0,05. Pada penelitian ini, financial target
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diproksikan dengan return on asset. Besar kecilnya return on asset dalam
penelitian ini tidak dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat
terjadi jika return on asset yang ditargetkan masih dalam kemampuan manajemen
sehingga tidak ada tekanan berlebihan bagi manajemen untuk mencapai hal
tersebut. Salah satu kondisi yang membuat return on asset yang ditargetkan tidak
terlalu tinggi adalah bila perusahaan baru memulai investasi aset pada suatu
periode dan pengembaliannya tidak diekspektasikan pada periode tersebut.
Ineffective monitoring tidak dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan tahun 2019-2020. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0,3183 dimana nilai ini lebih besar
dari nilai signifikansi sebesar 0,05. Pada penelitian ini, ineffective monitoring
diproksikan dengan rasio dewan komisaris independen. Besar kecilnya rasio
dewan komisaris independen dalam penelitian ini tidak dapat mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat terjadi bila keberadaan dewan
komisaris independen hanya untuk memenuhi kriteria Otoritas Jasa Keuangan
namun fungsi pengawasannya tidak dijalankan dengan efektif. Hingga saat ini
pun pengangkatan dewan komisaris masih didasarkan pada penghargaan,
hubungan keluarga, dan hubungan lainnya saja. Faktor lainnya yang dapat
menyebabkan rasio dewan komisaris independen tidak dapat mendeteksi
kecurangan laporan keuangan adalah tugas komisaris independen tidak hanya
pengawasan terhadap manajemen, melainkan ada tanggung jawab yang lebih
besar seperti evaluasi kebijakan strategis dan rencana kerja perusahaan.
Rationalization dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor farmasi dan penyedia jasa kesehatan tahun 2019-2020. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0250 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai
signifikansi sebesar 0,05. Pada penelitian ini, rationalization diproksikan dengan
pergantian auditor. Bila perusahaan mengganti auditor secara voluntary, maka hal
ini dapat menunjukkan adanya perbedaan pendapat antara auditor dan manajemen
yang menjadi faktor risiko dalam kecurangan laporan keuangan. Selain itu
pergantian auditor secara voluntary juga bisa dilakukan manajemen untuk

menghindari deteksi kecurangan laporan keuangan oleh auditor yang sama.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan 5 (lima) variabel yaitu financial stability,
external pressure, financial target, ineffective monitoring, dan rationalization.
Masih terdapat variabel-variabel lain diluar penelitian ini yang dapat mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.

Objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor farmasi dan penyedia jasa
kesehatan pada tahun 2019-2020 yang mempublikasikan secara lengkap laporan
tahunan dan laporan keuangan dengan data berkaitan dengan variabel penelitian.
Periode penelitian hanya selama masa COVID-19 berlangsung saja yaitu 2019-
2020.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran bagi beberapa pihak

yaitu sebagai berikut:

1.

Investor dan pihak lain yang menggunakan laporan keuangan

Bagi investor dan pihak lain yang menggunakan laporan keuangan diharapkan
lebih Dberhati-hati dan memperhatikan faktor-faktor yang dapat memicu
kecurangan laporan keuangan yaitu financial stability dan rationalization.
Kecurangan laporan keuangan dapat dilakukan manajemen agar laporan
keuangan yang disajikan menarik di mata investor namun disisi lain hal ini dapat
menyesatkan dalam pertimbangan pengambilan keputusan investasi.

Perusahaan

Bagi perusahaan diharapkan dapat menerbitkan laporan keuangan yang
merepresentasikan keadaan sesungguhnya. Kecurangan laporan keuangan dapat
menimbulkan kerugian yang besar bagi para pemegang kepentingan. Selain itu,
jika skandal kecurangan laporan keuangan terungkap ke publik, maka dapat
menjatuhkan citra perusahaan itu sendiri.

Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sektor dan periode
penelitian agar dapat menggambarkan cakupan yang lebih luas untuk kemampuan

variabel proksi dari fraud triangle dalam mendeteksi kecurangan laporan
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keuangan. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel proksi
dari fraud triangle yang kiranya dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
Selain menambah variabel proksi dari fraud triangle, peneliti selanjutnya juga
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menggunakan variabel
proksi dari fraud diamond ataupun fraud pentagon yang keduanya merupakan

perkembangan dari teori fraud triangle.
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